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Abstrak
Kelulushidupan dan produktivitas ikan yang rendah merupakan masalah utama pada budidaya ikan sidat. Hal 
ini disebabkan oleh kualitas air yang buruk dan daya cerna pakan yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengevaluasi pemanfaatan probiotik dan pakan fermentasi pada pendederan sidat dari stadia elver ke 
stadia fingerling. Perlakuan pendederan dengan pemberian probiotik dan pakan fermentasi (PPF) dan kontrol 
tanpa pemberian probiotik dan pakan fermentasi diaplikasikan pada studi ini. Pemberian probiotik (5 mL/m3) 
setiap 3 hari sekali pada media budidaya dan pakan pasta yang telah difermentasi dengan kadar protein 42% 
diaplikasikan selama 4 bulan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pendederan benih 
sidat dengan pemberian probiotik dan pakan fermentasi dihasilkan kelulushidupan 93% dan laju pertumbuhan 
spesifik 2,82%/hari, sedangkan pada bak kontrol diperoleh kelulushidupan 81% dan laju pertumbuhan spesifik 
2,76%/hari. Rasio konversi pakan perlakuan adalah 1,8 dan total produksi sebesar 18,01 kg, sedangkan rasio 
konversi kontrol sebesar 2,3 dan total produksi 14,68 kg. Produktivitas benih sidat pada perlakuan probiotik 
dan pakan fermentasi lebih tinggi dibandingkan kontrol. 

Kata kunci: Kelulushidupan, pakan fermentasi, probiotik, pendederan, rasio konversi pakan, sidat

Abstract 
The main problem in Anguilla bicolor nursery is the low productivity and survival rate (SR) caused by poor water 
quality and low digestibility of feed. The purpose of this study was to evaluate the application of probiotic and 
fermented feed on A. bicolor nursery from stadia elver to fingerling. In this study, one treatment of probiotic 
and fermented feed and one control without supplementation of probiotic and fermented feed were applied. 
Probiotic of 5 mL/m3 for every three days and fermented feed with protein of 42% were administered for 4 
months. The results showed that survival rate of 93% and specific growth rate of 2.82%/day were obtained in 
the treatment of probiotic and fermented feed while survival rate of 81% and specific growth rate of 2.76% were 
produced in control tank. Feed conversion ratio and total production in treatment tank were 1.8 and 18.01 kg, 
respectively. On the other hand, feed conversion ratio and total production in control tank were 2.3 and 14.68 
kg, respectively. It can be concluded that probiotic and fermented feed application were able to improve the 
productivity of A. bicolor. 

Keywords: Survival rate, fermented feed, probiotic, nursery, feed conversion ratio, Anguilla bicolor

Pendahuluan 
Ikan sidat (Anguilla bicolor) merupakan salah satu 
komoditas perikanan potensial karena memiliki nilai 
jual yang tinggi dan menjadi produk unggulan ekspor 
perikanan Indonesia. Pada pasar internasional, 
ikan sidat sangat diminati negara Jepang, Jerman, 
Hongkong, Italia dan beberapa negara lain (Affandi, 
2005). FAO (2014) melaporkan bahwa kebutuhan ikan 
sidat pada pasar internasional sebesar 268.234 ton/
tahun. Tingginya permintaan ikan sidat pada pasar 
internasional tidak diikuti dengan jumlah produksi 
sidat di Indonesia. Pada tahun 2016, PT. Iroha Sidat 

Indonesia hanya mampu mengekspor 226 ton ikan 
sidat. Tingginya kebutuhan pasar dan nilai ekonomi 
ikan sidat konsumsi memacu pengembangan 
kegiatan budidaya.

Budidaya ikan sidat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
1) pendederan I yaitu pemeliharaan benih ukuran 
0,2 g/ekor (glass eel) dengan target ukuran 2-3 g/
ekor (elver) yang dipelihara selama 2-3 bulan; 2) 
pendederan II yaitu pemeliharaan benih ukuran 
3 g/ekor selama 3-4 bulan masa pemeliharaan 
dengan target ukuran mencapai 10 g/ekor (elver); 
3) pendederan tahap III yaitu pemeliharaan ikan 
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sidat ukuran 10 g/ekor dengan target ukuran 20-50 
g/ekor (fingerling) yang dipelihara selama 3-4 bulan 
dan 4) pembesaran yaitu pemeliharaan ikan sidat 
ukuran 20-30 g/ekor dengan target ukuran >200 g/
ekor yang dipelihara selama 4-6 bulan (Suitha, 2008). 
Pemeliharaan benih ikan sidat pada tahap glass 
eel mencapai elver dan elver mencapai fingerling 
merupakan tahap krusial pada pendederan ikan 
sidat. Beberapa masalah yang sering dialami oleh 
pembudidaya sidat adalah kualitas air yang buruk dan 
daya cerna pakan oleh ikan yang rendah. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan mengaplikasikan probiotik baik pada 
media pemeliharaan maupun pada pakan digunakan 
untuk proses fermentasi. Probiotik merupakan produk 
yang mampu memperbaiki komposisi mikroflora 
usus dan mendukung kesehatan inang. Probiotik 
melindungi inang dari infeksi, memperbaiki berat 
tubuh dan rasio konversi pakan, menstimulasi sistem 
imun inang dan memperbaiki kualitas air budidaya 
(Salminen et al., 2004; Agrawal, 2005; Abraham et 
al., 2008). Selain itu, upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan daya cerna pakan oleh ikan 
adalah dengan melakukan fermentasi yang bertujuan 
untuk meningkatkan kandungan nutrisional bahan 
pakan (Felix & Brindo, 2008). Informasi mengenai 
pemanfaatan probiotik dan pakan fermentasi masih 
sangat terbatas. Oleh karena itu, dilakukan studi ini 
dengan tujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan 
probiotik dan pakan fermentasi pada pendederan 
sidat (Anguilla bicolor) dari stadia elver ke stadia 
fingerling. 

Metode Penelitian

Tempat Pendederan Sidat
Kegiatan ini dilakukan di pendederan sidat, Kelurahan 
Wonokoyo, Kecamatan Kedungkandang, Kota 
Malang. Kegiatan pendederan sidat dilakukan selama 
satu siklus pendederan yaitu 4 bulan dari 19 Juli-15 
November 2017. 

Prosedur Penelitian
Jenis sidat yang digunakan pada penelitian ini adalah 
A. bicolor. Benih sidat diperoleh dari pembudidaya 
sidat di daerah Dau Malang. Benih sidat yang 
digunakan yaitu benih stadia elver dengan ukuran 3 
gr/ekor. Benih dipelihara pada bak fiber berdiameter 
1,5 m dengan tinggi 1 m. Pada pendederan sidat ini 
total benih yang ditebar adalah 650 ekor per bak atau 
433 ekor/m2. Sistem budidaya yang diterapkan adalah 
sistem air mengalir dimana air mengalir secara terus 
menerus dengan debit air 1 liter/detik. Penelitian ini 
terdiri dari dua perlakuan yaitu pendederan dengan 
pemberian probiotik dan pakan fermentasi (PPF) 
dan satu kontrol yaitu pendederan tanpa pemberian 

probiotik dan pakan fermentasi. Pada bak perlakuan 
dilakukan pemberian probiotik (5 mL/m3) setiap 3 
hari sekali pada media budidaya. Probiotik yang 
diberikan mengandung bakteri Bacillus subtilis dan 
Lactobacillus sp. dengan kepadatan masing-masing 
sebesar 5 x 107 sel/mL. Pakan yang diaplikasikan 
pada bak perlakuan adalah pakan pasta dengan 
kadar protein 42% yang difermentasi secara anaerob 
selama 3 hari dengan menggunakan bakteri B. 
subtilis dan Lactobacillus sp. dengan kepadatan 1 x 
107 sel/mL. Wadah yang digunakan untuk fermentasi 
adalah tong dengan kapasitas 10 L. Pada bak 
kontrol diberikan pakan dalam bentuk pasta yang 
tidak difermentasi. Pakan diberikan selama 4 bulan 
pemeliharaan benih sidat dengan metode to satiation.

Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan cara 
penyifonan 1 kali sehari dan penambahan air sebagai 
pengganti yang terbuang. Sampling berat benih sidat 
dilakukan pada akhir masa pendederan. Pengamatan 
jumlah yang mati pada setiap wadah dilakukan setiap 
hari. Parameter kualitas air yang diamati yaitu suhu, 
oksigen terlarut, dan pH. Pada akhir penelitian diamati 
pertumbuhan (SGR), kelulushidupan (SR) dan rasio 
konversi pakan (FCR). 

Pengamatan dan Pengukuran

Kelulushidupan (Survival rate)
Kelulushidupan (SR) dapat diketahui dengan rumus 
perhitungan sebagai berikut (Ogunji et al., 2008):

Keterangan:
SR	 : Survival Rate/kelulushidupan (%)
Nt	 : Jumlah benih yang dipanen (ekor)
No	 : Jumlah benih yang ditebar (ekor)
t	 : Waktu budidaya (hari)

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung dengan 
rumus perhitungan sebagai berikut (Takeuchi, 1988):

Keterangan :
SGR	 :	Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
Wt	 :	Bobot biomassa ikan uji pada akhir 

penelitian (g)
W0	 :	Bobot biomassa ikan uji pada awal 

penelitian (g)
t 	 :	Lama pemeliharaan (hari)

0( )(%) 100%tN NSR
t
+

= ×

0(% / ) 100%tLnW LnWSGR hari
t
−

= ×
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Rasio Konversi Pakan (FCR)
Perhitungan rasio konversi pakan dapat dihitung 
menggunakan rumus Stickney (2000):

Keterangan:
FCR	 :	Rasio konversi pakan;
F	 :	Berat pakan yang dimakan (g)
Wt	 :	Bobot biomassa ikan uji pada akhir 

pemeliharaan (g) 
W0	 :	Bobot biomassa ikan uji pada awal 

pemeliharaan (g)

Hasil dan Pembahasan
Selama 4 bulan pemeliharaan benih sidat diperoleh 
data kelulushidupan (SR), laju pertumbuhan spesifik 
(SGR), rasio konversi pakan (FCR) dan total 
produksi yang dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 
probiotik dan pakan fermentasi pada pendederan 
sidat mampu meningkatkan kelulushidupan dan laju 
pertumbuhan benih ikan sidat dibandingkan dengan 
pendederan tanpa pemanfaatan probiotik dan pakan 
fermentasi. Kelulushidupan pada bak perlakuan 
lebih tinggi 12% dibandingkan dengan bak kontrol. 
Hasil ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh 
Omenwa et al. (2015) bahwa pemanfaatan probiotik 
Lactobacillus pada ikan mampu menghasilkan tingkat 
kelulushidupan sebesar 96,22%. Saini et al. (2014) 
menambahkan bahwa aplikasi probiotik pada ikan 
carp Labeo rohita mampu menurunkan mortalitas 
sebesar 30% dibandingkan tanpa pemberian 
probiotik. Verschuere et al. (2000) menjelaskan 
bahwa probiotik mampu memperbaiki kesehatan ikan 
melalui modifikasi komposisi komunitas mikrobial di 
perairan. Selain itu, Itoh et al. (1995) menjelaskan 
bahwa pemanfaatan probiotik pada media dapat 
menghambat berkembangnya organisme patogen 
dan mengatasi infeksi pada benih ikan. 

Tabel 1.	 Parameter pertumbuhan, kelulushidupan, 
rasio konversi pakan dan total produksi 
selama 4 bulan pemeliharaan benih sidat.

Parameter Perlakuan Kontrol
SR (%) 93 81
SGR (%/hari) 2,82 2,76
FCR 1,80 2,30
Total produksi (kg) 18,01 14,68

Rata-rata biomassa di akhir penelitian dan laju 
pertumbuhan spesifik pada perlakuan probiotik dan 
pakan fermentasi yaitu 29,8±1,03 g dan 2,82%/hari. 
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Untuk bak kontrol diperoleh berat akhir sebesar 
27,9±1,19 g dan laju pertumbuhan spesifik sebesar 
2,76%/hari. Hasil ini mengindikasikan bahwa berat 
akhir dan laju pertumbuhan pada perlakuan dan 
kontrol tidak berbeda. Akan tetapi, total biomassa 
yang dihasilkan pada bak perlakuan lebih tinggi 
dibandingkan kontrol. Pemanfaatan probiotik dan 
pakan fermentasi pada benih sidat memberikan 
peningkatan total produksi sebesar 14% dibandingkan 
kontrol. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rasio konversi pakan pada perlakuan probiotik 
dan pakan fermentasi lebih rendah 22% dibandingkan 
kontrol. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fakhri & Sunarmi (2017) yang 
melaporkan bahwa pemanfaatan probiotik dan pakan 
fermentasi pada ikan lele dapat menurunkan rasio 
konversi pakan sebesar 30,9% dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa pemberian probiotik dan pakan 
fermentasi. Deschrijver & Ollevier (2000) menjelaskan 
bahwa pemanfaatan probiotik dapat meningkatkan 
kemampuan organisme dalam mencerna pakan. 
Soltan & El-Laithy (2008) menambahkan bahwa 
pemanfaatan probiotik mampu meningkatkan 
pemanfaatan pakan sehingga menstimulasi 
pertumbuhan ikan. 

Selama proses pemeliharaan 4 bulan, kualitas air 
pada bak perlakuan dan bak kontrol berada pada 
kisaran yang mendukung benih sidat untuk tumbuh. 
Kisaran oksigen terlarut, pH dan suhu pada perlakuan 
dan kontrol yaitu 7-7,8 ppm, pH 7,3-7,6 dan suhu 
27-29oC. Beberapa penelitian melaporkan kualitas 
air yang optimal untuk sidat yaitu suhu 25-30oC 
(Hasbullah, 1996), oksigen terlarut > 4 ppm (Suryono 
& Badjoeri, 2013) dan pH 6-8 (Ritonga, 2014). 

Kesimpulan
Aplikasi probiotik dan pakan fermentasi mampu 
meningkatkan kelulushidupan, pertumbuhan 
serta menurunkan nilai rasio konversi pakan pada 
pendederan benih sidat. Selama 4 bulan pemeliharaan 
benih sidat dengan pemanfaatan probiotik dan pakan 
fermentasi dihasilkan kelulushidupan 93%, laju 
pertumbuhan spesifik 2,82% dan FCR 1,8. 
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